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ABSTRACT

The main problem in this study is whether the application of flipbook media can
improve the activeness and learning outcomes of poetry writing skills in the
Indonesian language learning for Grade IV at SD Negeri Ngroto Bulukerto Wonogiri.
The purpose of this study is to improve the activeness and learning outcomes of
students' poetry writing skills using flipbook media for Grade IV students at SD
Negeri Ngroto Bulukerto Wonogiri. The research method used is Classroom Action
Research (CAR). The design proposed by Kemmis and McTaggart includes
activities: Planning, Acting, Observing, and Reflecting. The results of cycle | showed
an average percentage of learning activeness of 64.0% categorized as sufficient,
with an increase in student activeness of 3.9% from the pre-cycle average of 60.1%.
Meanwhile, the learning test results for poetry writing skills in cycle | showed an
average score of 67.6, categorized as not yet complete. Although not complete in
cycle I, there was an increase of 9.7 from the pre-cycle average of 57.9. Therefore,
the researcher deemed it necessary to continue to cycle Il. After the implementation
of cycle 1l, the activeness and learning outcomes of students' poetry writing skills in
Indonesian language learning had reached the expected intervention results, with
active students reaching = 80% of the total students in the class. The average
percentage of learning activeness was 85.6%, categorized as good/active, showing
a significant increase of 21.6% from the cycle | average of 64.0%. Meanwhile, the
learning test results for poetry writing skills in cycle Il showed an average score of
81.8, categorized as good/complete. In cycle I, there was an increase of 14.2 from
the cycle | average of 67.6. The study concludes that the application of flipbook
learning media to improve the activeness and learning outcomes of poetry writing
skills for Grade IV students at SD Negeri Ngroto Bulukerto Wonogiri has been
successful.
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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah apakah penerapan media flipbook
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar keterampilan menulis puisi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Ngroto Bulukerto
Wonogiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan keaktifan dan hasil belajar
keterampilan menulis puisi siswa menggunakan media flipbook pada siswa kelas IV
SD Negeri Ngroto Bulukerto Wonogiri. Metode penelitian menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Desain yang dikemukakan oleh Kemmis dan
McTaggart, model penelitian tindakan kelas ini yang didalamnya meliputi kegiatan:
Perencanaan (planning), Tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Hasil penelitian siklus | didapat rata-rata persentase keaktifan belajar
sebesar 64,0% dengan kategori cukup, dimana terdapat kenaikan keaktifan siswa
sebesar 3,9% yang sebelumnya di pra siklus rata-rata persentase sebesar 60,1%.
Sedangkan hasil tes belajar keterampilan menulis puisi pada siklus | terlihat bahwa
rata-rata hasil tes belajar siswa sebesar 67,6 dengan kategori belum tuntas.
Walaupun belum tuntas dalam siklus | terdapat peningkatan sebesar 9,7 yang
sebelumnya di pra siklus rata-ratanya sebesar 57.9. Maka dari itu peneliti
memandang perlu untuk melanjutkan ke pelaksanaan siklus 1l. Setelah
dilaksanakan siklus Il hasil keaktifan dan hasil belajar keterampilan menulis puisi
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sudah mencapai hasil interventasi
tindakan yang diharapkan yaitu siswa yang aktif mencapai = 80% dari jumlah siswa
yang ada di kelas. Rata-rata persentase keaktifan belajar sebesar 85,6% dengan
kategori baik/aktif, dimana terdapat kenaikan yang sangat signifikan sebesar 21,6%
yang sebelumnya di siklus | rata-rata persentase sebesar 64,0%. Sedangkan hasil
tes belajar keterampilan menulis puisi pada siklus 1l terlihat bahwa rata-rata hasil
tes belajar siswa sebesar 81,8 dengan kategori baik/sudah tuntas. Pada siklus Il
terdapat peningkatan sebesar 14,2 yang sebelumnya di pra siklus rata-ratanya
sebesar 67,6. Hasil penelitian dapat disimpulkan penerapan media pembelajaran
flipbook untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar keterampilan menulis puisi
siswa kelas IV SD N Ngroto Bulukerto Wonogiri sudah berhasil.

Kata Kunci: Kata kunci: hasil belajar siswa, keaktifan siswa, media pembelajaran
flipbook

A.Pendahuluan

Bagi setiap orang sangat
penting untuk memaksimalkan potensi
mereka dan diperlukan adanya
pendidikan. Pendidikan diharapkan

dapat membantu semua masalah

sosial yang muncul dalam masyarakat
dan dapat menumbuhkan pola pikir
seseorang. Hal ini tertuang dalam
Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1

menyatakan bahwa  “Pendidikan
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adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi  dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara’. Tujuan
Pendidikan adalah untuk

mempersiapkan siswa untuk hidup di
lingkungan masyarakat. Pendidikan
dan pengajaran saling terkait
tujuannya untuk menumbuhkan pola
pikir siswa dan membekali siswa
untuk hidup dilingkungan masyarakat
salah satunya melalui mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Menurut Hidayanti
(2023) mata pelajaran Bahasa
Indonesia merupakan dasar dari
segala mata pelajaran di sekolah. Hal
ini dikarenakan di dalam pelajaran
Bahasa Indonesia peserta didik
diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis
dimana dalam semua pelajaran pasti
membutuhkan keterampilan tersebut.
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
kurikulum merdeka bertujuan untuk
meningkatkan literasi peserta didik

melalui pembelajaran  menyimak,

membaca dan memirsa, menulis,
berbicara dan mempresentasikan
(Tarigan, Amalia, dan Hasibuan;
2023). Menurut Wibowo, Sutani, dan
Fitrianingrum (2020) Pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar terdapat empat
keterampilan yang harus dikuasai
peserta  didik, yaitu menulis,
membaca, menyimak, dan
mendengarkan. Keterampilan menulis
merupakan keterampilan yang sangat

penting dalam kehidupan. Dengan

menulis  peserta didik mampu
mengungkapkan atau
mengekspresikan gagasan,

pendapat, pemikiran, dan perasaan
yang dimiliki. Selain itu, dapat
menumbuh kembangkan daya pikir
kreativitas peserta didik dalam
menulis. Keterampilan Bahasa
Indonesia sangat sulit untuk dikuasai
sendiri yaitu keterampilan menulis
karena hal ini harus dengan berbagai
latihan menulis secara berkala.
Keterampilan menulis adalah
urutan terakhir yang terdapat dalam
proses belajar bahasa setelah
keterampilan menyimak, berbicara,
dan membaca. Bila dibandingkan
dengan ketiga keterampilan

berbahasa lainnya, keterampilan

menulis lebih sulit dikuasai. Hal ini
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karena menulis dibutuhkan sebuah
keterampilan yang harus dimiliki.
Menurut Fitriani (2016) keterampilan
menulis ini tidak dapat datang tiba-
tiba, tetapi dapat dicapai melalui
proses belajar dan berlatih secara
terus menerus. Menulis merupakan
salah satu aspek keterampilan bahasa
yang bersifat produktif danekspresif
sehingga dapat dicapai dengan
banyak latihan dan bimbingan yang
intensif karena sifathya yang bukan
teoritis. Oleh karena itu, peranan guru
sangat menentukan. Guru harus
memiliki keterampilan menulis yang
baik, disamping juga harus mampu
mengajarkannya. Guru harus mampu
merencanakan proses pembelajaran
yang efektif, metode dan media
pembelajaran serta strategi dalam
setiap pembelajarannya.
Keterampilan menulis tidak
lepas dari adanya hasil belajar karena
dengan hasil belajar kita dapat
mengetahui kemampuan peserta didik
Sudjana (2014)

menyatakan bahwa hasil belajar

itu seperti apa.

adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Secara sederhana yang
dimaksud dengan hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang didapat

anak setelah melakukan kegiatan

belajar. Karena belajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk
transformasi perilaku yang menetap.
Dalam kegiatan belajar biasanya guru
memberikan suatu tujuan
pembelajaran atau kegiatan
instruksional. Siswa yang berhasil
dalam belajar adalah yang mereka
yang telah mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran  instruksional yang
diberikan oleh guru.

Sebelum mengambil judul ini
peneliti melakukan wawancara
terhadap guru kelas pada kelas IV SD
Negeri Ngroto Bulukerto Wonogiri,
diperoleh bahwa tingkat keaktifan dan
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
Ngroto Bulukerto Wonogiri dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
sangatlah rendah. Siswa memang
mengalami kesulitan dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia
terlebih dalam materi puisi dimana
tingkat keaktifan siswa masih rendah
dan hasil belajar keterampilan puisi
yang belum mencapai target yang
diinginkan KKM. Hal ini dikarenakan
selama proses pembelajaran guru
hanya menyampaikan materi dengan
metode ceramah, kurangnya interaksi

antara guru dengan siswa dan antara
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siswa dengan siswa, siswa kurang
bersemangat dalam belajar, siswa
sulit berimajinasi serta sumber
pembelajaran hanya terbatas pada
LKS saja. Sehingga pembelajaran
hanya  didominasi oleh  guru,
sedangkan siswa cenderung pasif
hanya mendengarkan atau menyimak
materi yang disampaikan guru dan
sesekali mencatat. Proses
pembelajaran tersebut menciptakan
suasana kurang menyenangkan.
Selain melakukan wawancara, penulis
juga melakukan observasi dengan Pra
Test/Pra siklus. Sebelum penelitian
dilakukan pada SD Negeri Ngroto
Bulukerto Wonogiri. Siswa diminta
untuk membuat puisi  bertema
“Seorang Guru” dengan tidak
menggunakan media. Tujuan dalam
dilakukannya pra siklus adalah untuk
mengetahui sejauh mana
keterampilan menulis puisi pada siswa
kelas IV SD Negeri Ngroto Bulukerto
Wonogiri sebelum dan sesudah
menggunakan media flipbook.
Dimana sebelumnya di pra
siklus rata-rata persentase keaktifan
siswa sebesar 60,1% dan hasil nilai
keterampilan menulis puisi siswa
kelas IV dari 15 siswa rata-ratanya
yaitu 57,9 nilai tertinggi yaitu 66 dan

nilai terendah yaitu 47. Dimana siswa

belum melampui KKM 71 dimana
masih jauh dari rata-rata nilai yang
diharapkan.
Pembelajaran Bahasa
Indonesia seharusnya berjalan secara
aktif dan siswa ikut berpartisipasi di
dalamnya. Karena tujuan utama
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar adalah menumbuhkan
minat baca siswa, meningkatkan
apresiasi terhadap karya sastra yang
dapat membentuk kepribadian, serta
melatih siswa dalam
mengekspresikan perasaan mereka.
Keterlibatan siswa secara aktif akan
mendorong  siswa untuk lebih
mengerti apa yang mereka lakukan,
sehingga memberikan pemahaman
lebih baik. Belajar aktif tidak dapat
terjadi tanpa partisipasi siswa. Dalam
hal ini maka guru harus mengubah
suasana belajar yang lebih melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran.
Terdapat berbagai cara untuk
membuat siswa aktif, diantaranya
yaitu dengan memilih  media
pembelajaran yang tepat. Media
pembelajaran yang tepat di sini
maksudnya adalah media yang
mampu mengaktifkan siswa dan
melibatkan siswa dalam proses

pembelajaran.
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Dari penjelasan diatas
dibutuhkan media pembelajaran yang
tepat karena media pembelajaran
yang tepat akan memicu minat dan
pemahaman siswa. Adam & Syastra
(2015) mengatakan bahwa media
pembelajaran adalah sesuatu teknis
yang dapat membantu guru dalam
menyampaikan  materi  pelajaran
kepada peserta didik agar
memudahkan mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Untuk
meningkatkan keterampilan keaktifan
dan hasil belajar menulis puisi siswa
kelas IV peneliti menggunakan media
pembelajaran flipbook yang mungkin
akan dapat merangsang imajinasi
siswa dalam menuangkan ide dan
gagasannnya ke dalam tulisan
puisinya ataupun keaktifan dan hasil
Amanullah (2019)
flipbook

merupakan jenis perangkat lunak

belajarnya.

mengemukkan bahwa

professional untuk mengonversi file
PDF, gambar, teks dan video menjadi
satu bentuk seperti buku. Dalam
penelitian Hidayanti (2023) flipbook ini
tidak hanya berfokus pada teks tetapi
juga dapat menyajikan berbagai
animasi yang dapat bergerak, video
yang dapat diputar, dan audio yang
dapat didengarkan, yang dapat

membuatnya menjadi media

pembelajaran interaktif yang menarik
dan menghilangkan pembelajaran
yang monoton.

Berdasarkan uraian di atas,
sebagai upaya meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar
keterampilan menulis puisi peserta
didik, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan judul “Peningkatkan Keaktifan
dan Hasil Belajar Keterampilan
Menulis Puisi Melalui Media Flipbook
dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV Di Sekolah Dasar

Negeri Ngroto Bulukerto Wonogiri”.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR).
PTK dipilih karena bertujuan untuk
memperbaiki dan  meningkatkan
kualitas pembelajaran secara
langsung di dalam kelas melalui
tindakan-tindakan yang terencana,
terstruktur, dan reflektif. Menurut John
Daryanto  (2018)

mengemukakan bahwa PTK adalah

Elliot dalam

tentang situasi sosial dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas tindakan
di dalamnya. Penelitian ini mengacu

pada model spiral yang
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dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggart, yang terdiri dari empat
tahapan utama, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan
(acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Setiap siklus
dalam penelitian ini dilaksanakan
secara berulang hingga indikator
keberhasilan

tercapai, dengan

perbaikan yang dilakukan
berdasarkan hasil refleksi pada setiap
siklus.

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV SD Negeri Ngroto Bulukerto,
Wonogiri pada semester |l tahun
ajaran 2024/2025, dengan subjek
penelitian sebanyak 15 siswa yang
terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 11
siswa perempuan. Data utama yang
dikumpulkan meliputi aktivitas dan
hasil belajar siswa, serta data
pendukung dari guru-guru lain dan
dokumentasi nilai siswa. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi lembar observasi keaktifan
belajar siswa, tes keterampilan
menulis puisi, pedoman wawancara,
dan dokumentasi berupa foto-foto
pelaksanaan penelitian. Observasi
digunakan untuk mengamati keaktifan
siswa selama pembelajaran, tes untuk
mengukur keterampilan menulis puisi,

wawancara untuk memperkuat data

hasil observasi, serta dokumentasi
untuk melengkapi data penelitian.
Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
dianalisis melalui proses reduksi data,

penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan data
kuantitatif dianalisis dengan

menghitung persentase ketercapaian
indikator keaktifan dan hasil belajar
siswa. Indikator keberhasilan
penelitian ini mengacu pada pendapat
Djamarah dan Zain dalam Wahyudi
(2020), yaitu keberhasilan minimal
tercapai apabila 60%-75% siswa
menguasai materi dan 75% atau lebih
siswa mencapai taraf keberhasilan
minimal, optimal, atau maksimal.
Prosedur penelitian diawali dengan
tahap pratindakan berupa wawancara
dengan guru kelas untuk
mengidentifikasi permasalahan,
dilanjutkan dengan pelaksanaan dua
siklus PTK. Setiap siklus terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Jika
pada siklus | indikator keberhasilan
belum tercapai, maka dilakukan
perbaikan pada siklus Il berdasarkan
hasil refleksi siklus 1. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan

dapat meningkatkan keaktifan dan
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hasil belajar keterampilan menulis
puisi siswa kelas IV SD Negeri Ngroto
Bulukerto, Wonogiri melalui
penggunaan media flipbook.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Data Pratindakan

Sebelum penelitian dilakukan
proses pembelajaran yang
dilaksanakan belum menggunakan
media pembelajaran flipbook.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
masih bersifat teoritis saja, siswa
kurang aktif dan kurang berpartisipasi
di dalam proses pembelajaran di kelas
dimana keaktifan siswa masih
dibawah indikator yang diharapakan,
diperoleh nilai rata-rata kelas 60,1%.
Tidak hanya itu dimana hasil nilai
keterampilan menulis puisi siswa
kelas IV dari 15 siswa nilai tertinggi
yaitu 66 dan nilai terendah yaitu 47,
dimana hal tersebut masih dibawah
KKM 71 belum ada yang melampaui
dan nilai rata-rata kelas yaitu 57,9
dimana masih jauh dari rata-rata yang
diharapkan.
Hasil Tindakan Siklus |

Hasil penelitian siklus | kurang
memuaskan dimana hasilnya didapat
rata-rata persentase keaktifan belajar

sebesar 64,0% dengan Kkategori

cukup, dimana terdapat kenaikan
keaktifan siswa sebesar 3,9% yang
sebelumnya di pra siklus rata-rata
persentase sebesar 60,1%.

Sedangkan hasil tes belajar
keterampilan menulis puisi pada siklus
| terlihat bahwa rata-rata hasil tes
belajar siswa sebesar 67,6 dengan
kategori belum tuntas. Walaupun
belum tuntas dalam siklus | terdapat
peningkatan sebesar 9,7 yang
sebelumnya di pra siklus rata-ratanya
sebesar 57.9.

Jadi dapat dikatakan bahwa
penerapan media pembelajaran
flipbook untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar keterampilan menulis
puisi pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di siklus | masih kurang
berhasil. Maka dari itu peneliti
memandang perlu untuk melanjutkan
ke pelaksanaan siklus II.

Hasil Tindakan Siklus Il

Setelah dilaksanakan siklus Il
hasil keaktifan dan hasil belajar
keterampilan menulis puisi siswa
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia sudah mencapai hasil
interventasi tindakan yang diharapkan
yaitu siswa yang aktif mencapai = 80%
dari jumlah siswa yang ada di kelas.
Rata-rata persentase keaktifan belajar

sebesar 85,6% dengan kategori
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baik/aktif, dimana terdapat kenaikan
yang sangat signifikan sebesar 21,6%
yang sebelumnya di siklus | rata-rata
persentase sebesar 64,0%.

Sedangkan hasil tes belajar
keterampilan menulis puisi pada siklus
Il terlihat bahwa rata-rata hasil tes
belajar siswa sebesar 81,8 dengan
kategori baik/sudah tuntas. Pada
siklus Il terdapat peningkatan sebesar
14,2 yang sebelumnya di pra siklus
rata-ratanya sebesar 67,6.
Jadi dapat dikatakan  bahwa
penerapan media  pembelajaran
flipbook untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar keterampilan menulis
puisi pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di siklus Il sudah berhasil.
Perbandingan Hasil Tindakan

Tahap perbandingan hasil
tindakan dimulai dengan membaca
keseluruhan data yang diperoleh dari
berbagai siklus. Diantaranya sebagai
berikut:
a. Data Lembar Observasi Keaktifan

Siswa Pra Siklus

Adapun hasil pengamatan
keaktifan belajar siswa sebelum
menerapan media flipbook pada pra
siklus melalui lembar observasi dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1

Hasil Observasi Keaktifan Belajar
Siswa Pada Pra Siklus

Sub Penilaian Juml Perse Keteran

yek Perl  ah ntase gan

S1 23 23 51,1% Kurang
S2 28 28 62,2% Cukup
S3 28 28 62,2% Cukup
S4 27 27 60,0% Cukup
S5 27 27 60,0% Cukup
S6 23 23 51,1% Kurang
S7 24 24 53,0% Kurang
S8 34 34 75,6% Cukup
S9 32 32 71,1% Cukup
S10 25 25 55,6% Kurang
S11 35 35 77,8% Cukup
S12 23 23 51,0% Kurang
S13 32 32 71,1% Cukup
S14 23 23 51,0% Kurang
S15 24 24 53,0% Kurang
Jumlah 408

Rata-rata 60,1% Cukup

Berdasarkan Tabel 3.1 hasil

keseluruhan  observasi  keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Pra siklus di

atas diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.2
Hasil Keaktifan Belajar Siswa Pada
Pra Siklus
Keaktifan
Frekuen Jum Persentas
Belajar
si lah e
Siswa
Aktif 0 15 0
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Cukup 53.3%
Aktif
Kurang 46.7%
, [ 70
aktif

Dilihat dari Tabel 3.2 hasil
keaktifan belajar secara
keseluruhan pada Pra siklus
terlihat bahwa ada 8 (delapan)
orang siswa yang cukup aktif
(53,3%), dan 7 (tujuh) orang siswa
yang kurang aktif (46,7%).
Dengan rata-rata persentase
keaktifan belajar sebesar 60,1%
dengan kategori cukup. Jadi dapat
dikatakan bahwa pra siklus ini
dapat dijadikan acuan Kkita
sebelum menggunakan media
flipbook dan sesudah

menggunakan media flipbook.

b. Data Lembar Observasi Keaktifan
Siswa Siklus |

Adapun hasil pengamatan
keaktifan belajar siswa dengan
penerapan media flipbook pada siklus
| melalui lembar observasi terkait
dengan indikator keaktifan belajar
sesuai dengan perencanaan dapat
dilihat dalam Tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3

Hasil Observasi Keaktifan Belajar

Siswa Pada Siklus |

Penila
Subyek ian Juml Perese Ketera

Sor 1 ah ntase ngan
S1 24 24 53,0%  Kurang
S2 33 33 73,3%  Cukup
S3 33 33 73,3%  Cukup
sS4 28 28 62,2%  Cukup
S5 27 27 60,0%  Cukup
S6 24 24 53,0%  Kurang
S7 25 25 55,6%  Kurang
S8 34 34 75,6%  Cukup
S9 35 35 77,8%  Cukup
S10 26 26 57,8%  Kurang
S11 36 36 80,0% Baik
S12 23 23 51,0%  Kurang
S13 34 34 75,6%  Cukup
S14 25 25 55,6%  Kurang
S15 25 25 55,6%  Kurang
Jumlah 432
Rata-rata 64,0%  Cukup

Berdasarkan Tabel 3.3 hasil

keseluruhan  observasi  keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan
media flipbook pada siklus | di atas

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Keaktifan Belajar Siswa Pada

Siklus |

Keaktifan

) ] Persent
Belajar Frekuensi  Jumlah
) ase
Siswa
Aktif 1 15 6,7%
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Cul-<up 46,7%

Aktif

Kurang 46.7%
AL

aktif

Dilihat dari Tabel 3.4 hasil
keaktifan belajar secara keseluruhan
pada siklus | terlihat bahwa hanya 1
(satu) orang siswa yang baru aktif
(6,7%), 7 (tujuh) orang siswa yang
cukup aktif (46,7%), dan 7 (tujuh)
orang siswa Yyang kurang aktif
(46,7%). Dengan rata-rata persentase
keaktifan belajar sebesar 64,0%
dengan kategori cukup. Jadi dapat
dikatakan bahwa penerapan media
pembelajaran flipbook pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di
siklus | masih kurang berhasil, karena
tidak sesuai dengan hasil interventasi
tindakan yang diharapkan yaitu siswa
yang aktif harus dalam kategori baik
atau aktif dengan lebih besar atau
sama dengan 80% dari jumlah siswa
di kelas. Maka dari itu peneliti
memandang perlu untuk melanjutkan

ke pelaksanaan siklus II.

c. Data Lembar Observasi Keaktifan
Siswa Siklus 1l

Pada siklus | keaktifan belajar

siswa tidak sesuai dengan hasil

interventasi tindakan yang

diharapkan. Oleh karena itu peneliti
melakukan kegiatan siklus II, berikut
hasil observasi keaktifan belajar siswa
pada siklus II:
Tabel 3.5
Hasil Observasi Keaktifan Belajar

Siswa Pada Siklus Il

Penila

Suby Juml Present Keteran
ian

ek ah ase gan
Per 1

S1 37 37 82,2% Baik
S2 42 42 93,3%  Baik
S3 39 39 86,7% Baik
S4 37 37 82,2% Baik
S5 36 36 80,0%  Baik
S6 33 33 73,3%  Cukup
S7 37 37 82,2%  Baik
S8 41 41 91,1% Baik
S9 44 44 97,8% Baik
S10 38 38 84,4%  Baik
S11 44 44 97,8% Baik
S12 36 36 80,0% Baik
S13 42 42 93,3% Baik
S14 39 39 86,7%  Baik
S15 35 35 73,3%  Cukup
Jumlah 580

Rata-rata 85,6%  Baik

Berdasarkan Tabel 3.5 hasil

keseluruhan  observasi  keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan
media flipbook pada siklus Il di atas

diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Hasil Keaktifan Belajar Siswa Pada
Siklus I
Keaktifan
) Freku
Belajar ) Jumlah Persentase
_ ensi
Siswa
Aktif 13 86,6%
Cukup
13,3%
Aktif 15
Kuran
J 0
aktif

Dilihat dari Tabel 3.6 hasil
keaktifan belajar secara keseluruhan
pada siklus Il terlihat bahwa 13 (tiga
belas) orang siswa yang aktif (86,6%),
2 (dua) orang siswa yang cukup aktif
(13,3%).

persentase sebesar 85,6%. Jadi dapat

Dengan hasil rata-rata
dikatakan bahwa penerapan media
flipbook pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di siklus Il sudah dikatakan
berhasil, karena sesuai dengan hasil
interventasi tindakan yang diharapkan
yaitu siswa yang aktif harus dalam
kategori baik atau aktif dengan lebih
besar atau sama dengan 80% dari
jumlah siswa di kelas. Pada siklus Il
siswa yang aktif dan dalam kategori
baik ada 13 (tiga belas) orang siswa
dengan persentase sebesar 86,6%.
Berikut ini data perbandingan diagram
batang pada kegiatan pra siklus,

siklus | dan siklus II.

d. Data Lembar tes hasil belajar
keterampilan menulis puisi Siswa
Pra Siklus, Siklus | dan Siklus I

Tes hasil belajar keterampilan menulis

puisi Siswa dilaksanakan pada setiap

siklus. Hasil belajar ini merupakan
bukti pencapaian salah satu indikator
keterampilan menulis puisi siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil belajar dikatakan tuntas apabila

nilai rata-rata KKM 71

Tabel 3.7

Tes Hasil Belajar Keterampilan

Menulis Puisi Pra Siklus, Siklus | dan

Siklus 11

Hasil
Hasil Hasil
Tes
Sub Tes Tes
Pra Ket Ket Ket
yek ) Siklu Siklu
Siklu
sl sl
S
Cu 75,0
Cu .
S1 56,3 60,4 ku Baik
kup
p
Cu Bai 79,2 )
S2 66,7 75,0 Baik
kup k
Cu 81,3
Kur
S3 54,2 62,5 ku Baik
ang
p
Cu 75,0
Cu )
S4 62,5 64,6 ku Baik
kup
p
Cu 83,3
Cu )
S5 62,5 62,5 ku Baik
kup
p
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Cu 81,3
Kur
S6 47,9 68,8 ku Baik
ang
p
Cu Bai 77,0
S7 60,4 72,9 Baik
kup k
Cu 854
Cu
S8 56,3 68,8 ku Baik
kup
p
93,8 San
Cu Bai
S9 58,3 77,0 gat
kup k .
Baik
Cu 77,0
Cu
S10 58,3 60,4 ku Baik
kup
p
91,7 San
Cu Bai
S11 66,7 79,2 gat
kup k .
Baik
Cu 81,3
Kur
S12 54,2 62,5 ku Baik
ang
p
Cu 875 San
Cu
S13 60,4 66,7 ku gat
kup .
p Baik
Kur Bai 85,4
S14 54,2 75,0 Baik
ang k
Cu 729
Kur
S15 50,0 58,3 ku Baik
ang
p
Rat Cu
Cu
a- 60,1 67,6 ku 81,8 Baik
kup
rata p

Dilihat dari Tabel 3.7 hasil tes

belajar keterampilan menulis puisi

secara keseluruhan pada pra siklus
bahwa rata-rata hasil tes belajar siswa
sebesar 60,1 dengan kategori belum

tuntas. Dilanjutkan pada siklus |

terlihat bahwa rata-rata hasil tes
belajar siswa sebesar 67,6 dengan
kategori juga belum tuntas tetapi
sudah

mengalami  peningkatan.

Perolehan hasil belajar tes
keterampilan menulis puisi pada siklus
| ini masih kurang memenuhi indikator
keberhasilan penelitian yaitu indikator
kegiatan menulis puisi yang dikatakan
tuntas apabila rata-rata
diatas/mencapai KKM yaitu 71. Maka
dari itu perlu dilaksanakan siklus II.
Pada siklus Il terlihat peningkatan
rata-rata hasil tes belajar siswa yaitu
sebesar 81,8. Jadi dapat dikatakan
bahwa indikator keterampilan menulis
puisi dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan media

pembelajaran flipbook pada

pembelajaran Bahasa Indonesia

dikatakan berhasil, karena sesuai
rata-rata hasil tes mencapai nilai KKM.
Berikut ini data perbandingan diagram
batang pada kegiatan pra siklus,

siklus | dan siklus II.

Pembahasan
Menulis merupakan sarana
yang digunakan untuk

mengembangkan daya nalar dengan
cara mengumpulkan fakta yang saling
dihubungkan sehingga dapat ditarik

kesimpulan. Untuk mengembangkan
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keterampilan siswa menulis puisi
tersebut, dapat digunakan dengan
pembelajaran yang lebih menarik
seperti menggunakan media gambar
sebagai objek untuk menulis puisi.
Penggunaan media gambar
dimaksudkan agar siswa mempunyai
daya tarik untuk mengembangkan
kreativitas menulisnya pada puisi.
Media gambar menjadi faktor utama
dalam proses pembelajaran.
Sehingga sebelum proses
pembelajaran guru telah menyiapkan
sebuah media yang akan dibagikan
kepada siswa, yang kemudian
nantinya siswa akan diminta membuat
puisi berdasarkan gambar tersebut.
Melalui cara seperti ini siswa
diharapkan mampu berpikir dengan
logis sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan menyenangkan karena
penggunaan media gambar dalam
menulis puisi akan membantu siswa
mencari inspirasi untuk dituliskan
dalam puisi.
Dari hasil menulis puisi pada kondisi
sebelum
flipbook

menunjukkan rata-rata yang diperoleh

awal/pra siklus

menggunakan media

siswa sebesar 57,9. Nilai rata-rata
tersebut belum mencapai standar
keberhasilan yang diharapkan yaitu

71. Terlihat juga siswa kurang

bersemangat dalam proses
pembelajaran menulis puisi. Dari
kegiatan pra siklus menunjukan
bahwa hasil nilai keterampilan menulis
puisi siswa kelas IV dari 15 siswa nilai
tertinggi yaitu 66 dan nilai terendah
yaitu 47.

Rendahnya keterampilan siswa
dalam menulis puisi disebabkan
karena keaktifan siswa yang masih
rendah dimana keaktifan siswa masih
jauh dibawah persentase rata-rata
yang diharapakan sebesar 60,0%, hal
ini juga ditunjukkan oleh beberapa hal
sebagai berikut: keterampilan menulis
puisi dikelas IV SD N Ngroto Bulukerto
masih rendah, terdapat banyak siswa
yang masih kurang terampil dalam
menulis puisi dengan memperhatikan
unsur tema, diksi, larik, tipografi dan
amanat, masih banyak siswa yang
kurang aktif dalam pembelajaran dan
cenderung diam, masih ada siswa
yang kurang percaya diri dalam
mengajukan pendapat, atau
pertanyaan karena takut salah, guru
kurang bisa menguasai kelas dengan
baik, hal ini dapat terlihat dari masih
ada beberapa siswa yang mengobrol
atau bercanda dengan teman dan
akibatnya dalam menulis puisi masih
kebingungan, siswa masih bingung

dalam penggunaan media flipbook
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dan guru harus lebih membimbing
dalam penggunaannya. Uraian diatas
menjadi dasar dalam melakukan
tindakan melalui siklus I.

Berdasarkan hasil tes
keterampilan menulis puisi pada siklus
| diperoleh nilai rata-rata siswa
sebesar 67,6 dengan kenaikan
sebesar 9,7. Sedangkan untuk
observasi keaktifan siswa selama
proses pembelajaran menulis puisi
menggunakan media flipbook yaitu
64,0% pada siklus | dengan kategori
cukup. Meskipun nilai rata-rata siswa
pada siklus I meningkat dari kondisi
awal, namun hasil tersebut belum
mencapai standar keberhasilan yang
diharapkan yaitu 71. Hasil refleksi
terkait pelaksanaan siklus | terdapat
beberapa aspek dan kriteria yang
perlu ditingkatkan guru dalam
memaksimalkan keterampilan siswa
untuk menulis puisi yakni:
Memperbaiki media pembelajaran
flipbook dimana sebelumnya belum
ada katalog gambar pada siklus 2
akan ditambahi dibagian akhir untuk
mempermudahkan siswa menulis
puisi. Siswa lebih memperhatikan
jalannya  pembelajaran  sehingga
terlihat siapa yang aktif, dan bagi yang
aktif di dalam pembelajarannya

mendapatkan  point atau  nilai

tambahan. Memberikan  motivasi
bahwa kita semua sedang belajar, jadi
wajar apabila jawaban salah serta
memberikan reward bagi mereka yang
berani, bertanya, menjawab, atau
berpendapat. Posisi guru tidak harus
berdiri di depan, namun sesekali
berjalan ke tempat duduk siswa dan
menegur siswa yang mengobrol atau
bercanda. Guru lebih membimbing
dalam penggunaannya media
pembelajaran flipbook sehingga siswa
akan lebih mudah memahaminya.
Hasil yang dicapai pada siklus |
ini belum maksimal, sehingga peneliti
melanjutkannya pada siklus yang ke Il
dengan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I.
Dalam pelaksanaan tindakan siklus Il
yang membedakan adalah perubahan
alokasi waktu pembelajaran dan
tambahan katalog gambar di bagian
akhir media flipbook. Dari hasil siklus
Il tes hasil keterampilan menulis puisi
diperoleh rata-rata siswa sebesar 81,8
dengan kategori baik. Meskipun ada
seorang siswa yang terbilang sedikit
sulit untuk menerima pembelajaran
menuis puisi, menurut guru kelas anak
tersebut memang memiliki perilaku
sedikit berbeda dengan teman-
temannya, anak tersebut cenderung
sedikit lebih hyperaktif dan memiliki
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daya serap yang kurang baik. Tetapi
setelah melewati beberapa siklus
penulis mencoba untuk melakukan
pendekatan dan menuntun si anak
menerima

agar bisa  kondusif

pembelajaran. Sedangkan  untuk
observasi keaktifan siswa selama
proses pembelajaran menulis puisi
menggunakan media flipbook sebesar
85,6%  dengan

Selanjutnya hasil refleksi diperoleh

kategori  baik.

hal-hal sebagai berikut: siswa sangat
tertarik dengan menggunakan media
flipbook dalam  menulis  puisi,
keterampilan siswa dalam menulis
puisi meningkat terlihat dari produk
puisi yang dihasilkan, sebagian besar
siswa telah dapat menulis puisi
dengan memperhatikan unsur tema,
diksi, larik, tipografi dan amanat
walaupun masih ada yang siswa yang
belum memperhatikan unsur-unsur
tersebut, membutuhkan waktu yang
cukup banyak untuk melanjutkan ke
siklus selanjutnya demi menghasilkan
nilai yang sempurna untuk itu
penelitian dicukupkan ke siklus II.
Berdasarkan hasil temuan penelitian

pada siklus | dan siklus Il diatas

jelaslah penggunaan media
pembelajaran flipbook mampu
meningkatkan keaktifan dan

keterampilan menulis puisi siswa

kelas IV SD N Ngroto Bulukerto

Wonogiri.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, peningkatan
keaktifan siswa dan hasil belajar
keterampilan menulis puisi siswa
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia  menggunakan  media
flipbook kelas IV SD Negeri Ngroto

Bulukerto Wonogiri adalah:

Penerapan media flipbook
pada pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat meningkatkan keaktifan siswa
kelas IV SD N Ngroto Bulukerto
Wonogiri. Hal ini dapat terlihat dari
keaktifan siswa yang mengalami
peningkatan yang semula pada pra
siklus belum terdapat siswa yang aktif
atau dalam kategori baik, siswa yang
cukup aktif 8 (delapan) orang (53,3%),
dan siswa yang kurang aktif 7 (tujuh)
orang (46,7%) Dengan rata-rata
keaktifan belajar siswa sebesar
60,1%. Siklus | terdapat siswa yang
aktif atau dalam kategori baik
sebanyak 1 (satu) orang (6,7%), siswa
yang cukup aktif 7 (tujuh) orang
(46,7%), dan siswa yang kurang aktif
7 (tujuh) orang (46,7%). Dengan rata-
rata keaktifan belajar siswa sebesar
64,0%. Pada siklus Il keaktifan belajar
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siswa meningkat dengan terdapatnya
siswa yang aktif sebesar 13 (tiga
belas) orang (86,6%), siswa yang
cukup aktif 2 (dua) orang (13,3%), dan
tidak ada siswa yang kurang akitif
dalam siklus ini. Hasil persentase rata-
rata keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siklus Il ini sebesar 85,6%. Dari hasil
yang didapat terlihat perbedaan dan
peningkatan keaktifan belajar siswa
dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan sebelum
menggunakan media pembelajaran
flipbook dan sesudah menggunakan
media pembelajaran flipbook.
Penerapan media flipbook
pada pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat meningkatkan hasil belajar
keterampilan menulis puisi siswa
kelas IV SD N Ngroto Bulukerto
Wonogiri. Peningkatan keterampilan
menulis puisi tersebut nampak dari
nilai rata- rata siswa meningkat dari
pra siklus dengan kategori cukup
(57,9). Pada siklus | dan menjadi
kategori cukup (67,6). Pada siklus Il
terjadi peningkatan menjadi (81,8)
dengan kategori baik. Dari hasil yang
didapat terlihat perbedaan dan
peningkatan hasil belajar
keterampilan menulis puisi siswa

dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan sebelum

menggunakan media pembelajaran
flipbook dan sesudah menggunakan

media pembelajaran flipbook.
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